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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah distribusi fasilitas layanan publik di DK Jakarta
lebih menguntungkan bagi daerah tertentu dan untuk mengetahui fasilitas apa saja yang tidak terdistribusi
secara adil. Fasilitas layanan publik memiliki peran penting untuk meningkatkan kualitas kehidupan
manusia, distribusi fasilitas layanan publik harus didistribusikan secara adil sehingga setiap orang dapat
menikmati akses yang sama. Penelitian ini menggunakan dua langkah aksesibilitas berbasis ArcGI S dan
menerapkan metode untuk memeriksa aksesibilitas spasial dan non-spasial ke 2 layanan publik utama di
Jakarta; kesehatan dan pendidikan. Studi ini juga menunjukkan pentingnya mengukur jarak dan akses
seakurat mungkin, menggunakan metode analis jaringan, sehingga dapat memberikan representasi yang
lebih realistis dari cakupan area layanan masing-masing fasilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masih ada kekurangan distribusi fasilitas pelayanan publik, terutamafasilitas Puskesmas. Di mana secara
keseluruhan fasilitas Puskesmas hanya memfasilitasi sebanyak 156,941km?2 atau 24% dari keseluruhan area
Jakarta menggunakan metode jaringan jalan. Temuan juga menunjukkan bahwa distribusi lokasi fasilitas
masih terkonsentrasi di pusat kota Jakarta, sehingga orang-orang yang tinggal di pinggir kota tidak memiliki
kesempatan yang sama untuk menggunakan fasilitas layanan publik yang tersedia.
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The purpose of this study isto determine whether the distribution of public service facilities in DKI Jakarta
ismore profitable for certain regions and to find out what facilities are not distributed fairly. Public service
facilities have an important role to improve the quality of human life, the distribution of public service
facilities must be distributed fairly so that everyone can enjoy the same access. This study uses two steps of
accessibility based on ArcGIS and applies a method to check spatial and non-spatial accessibility to 2 main
public servicesin Jakarta; health and education. The study also shows the importance of measuring
distances and access as accurately as possible, using the network analyst method, so as to provide amore
realistic representation of the service area coverage of each facility. The results showed that there was till a
lack of distribution of public service facilities, especially public health centers. Where as awhole public
health centers only facilitate as much as 156,941km2 or 24% of the entire Jakarta area using the road
network method. The findings also show that the distribution of facility locationsis still concentrated in the
center of Jakarta, so people who live on the edge of the city do not have the same opportunity to use the
available public service facilities.<i/>
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